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ABSTRAK

Reski Elvira. R, Fatmawati, Abdi, Peran Pemerintah dalam Pengembangan
Inovasi Technopark di Kabupaten Bantaeng

Penelitian Tentang Peran _F erint dalam Pengembangan [Inovasi
Tecknnpark di Kahupaten Bantaen, 3 k mengetahui  dan melihat
ah zmbangan inovasi rechmupark
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia terdapat sébu: if yang discbut Bandung High Tech

Falley (BHTV)
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technopark Bantaeng dengan visi menjadikan sebagai pusat benih unggulan
nasional maka, Badan Pengkapan dan Penerapan Teknologi bersama
Pemerintah Kabupaten Bantaeng telah melaksanakan addendum perjanjian
kerjasama.

BPPT scbagai lembaga pengkajian terap teknologi telah melakukan
pendampingan pada fechnopark di Kabupaten Bantaeng dan termuat di
RPJMN tahun 2015-2019 sesuai dengan Keputusan Peraturan Kepala BPPT




Nomor 170/Kp/KA/BPPT/IV/2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi. Kemudian pada tahun 2019 rechnopark

Bantaeng telah diresmikan pada acara peringatan HUT Kabupaten Bantaeng
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Tekenopark mencoba menggabungkan ide, inovasi serta know-how dan
dunia akademik kemudian kemampuan finansial dari dunia bisnis, Raharjo
(2003) dengan harapan penggabungan tersebut dapat meningkatkan dan
mempercepat perkembangan produk serta dapat menckan waktu vang
diperlukan untuk memindahkan inovasi kedalam produk yang dapat
dipasarkan sehingga mendapatkan cconomic return yang tinggi. Hal im

membuat perusahaan dapat menjadi lebih kuat.




Pada tahun 2019 inovasi fechnopark Bantaeng telah terlihat hasilnya,
terbukti dengan berdirinya Start [jp perusahaan pemula yang berbasis

teknologi (PPBT) menjadi tempat untuk transfer ilmu pengetahuan dan
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at itu sendiri
ona budidaya atas,
tengah dan bawah yang mempunyai agroklimat yang berbeda-beda sehingga
benih yang akan dikembangkan mempunyai kesesuaian dengan zona yang
telah ada.

Technopark untuk pemerintah daerah itu sendini khususnya Kabupaten
Bantaeng diciptakan untuk lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan
dacrah sedangkan bagi para pekerja yang pendapatan lumayan cukup,
technopark memiliki daya tarik tersendiri karena situasi, lokasi dan /ifesiyle.




Sinergi yang terbangun antara akademisi, pemerintah dan pebisnis akan
berdampak pada perputaran roda ekonomi nasional dibidang informasi dan

komunikasi dapat bergerak secara dinamis, dengan fechnopark ini juga
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1 muwan dan peneliti
(bottom-up) yang mendapatkan dukungan langsung dari pemenntah (fop-
down) untuk bersama menarik pihak industri dalam mengembangkan produk
baru yang inovatif sehingga peran pemerintah sangat dibutuhkan. Namun
konsep Triple helix dianggap kurang jika diterapkan pada rechnopark
Bantaeng sehingga diganti dengan Quadruple Helix Model (AB.G.C), Konsep
QH adalah model pengembangan dari Triple Helix dengan pihak keempat

yang beragam seperti manajer peningkatan pendidikan dan kewirausahaan.




Ribernik (2009).

Barton (2000) menyebutkan bahwa peran pemerintah yang paling utama

secara garis besar adalah peran alokasi sumber daya, peran regulator, peran

mendukung penei CRg UL
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Seiring berjalannya waktu, usaha yang dijalankan masyarakat di daerah-

daerah sedikit banyaknya mengalami hambatan seperti kurangnya teknologi
yang memadai untuk memasarkan produk, banyaknya pesaing dengan usaha
vang sama, kurangnya inovasi dan produk yang dihasilkan sehingga

mengakibatkan rendahnya minat konsumen untuk sekadar membeli produk

tersebut. Hambatan lainnya adalah karena kurangnya tingkat pengetahuan




vang dimiliki masyarakat untuk memberdayakan sumber daya alam yang ada
menjadi penyebab terhambatnya inovasi yang dapat dihasilkan.
Peran pemenintah tentunya sangat diperlukan dalam mengelola dan

membangun serta mengedukasi aiSyarakat melalui fechnopark yang berbasis

teknologi tersebut. se / \
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Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

|. Untuk mengetahui peran pemerintah kabupaten Bantaeng dalam
mengembangkan inovasi technopark

2. Untuk mengetahui pengembagan inovasi yang telah diciptakan oleh

technopark Bantaeng




D. Manfaat Penelitian

I. Manfaat Akademis

a Penclitan mi diharapkan sebagai sumbangsih untuk akademisi yang

inistrasi Negara sebagai bahan

bentuk pembelajaran dalam berkomunikasi.

3) Penelitian ini membuat penulis dapat mengetahur seberapa jauh peran
Pemkab Bantaeng dalam pengembangan rechnopark ini.
b. Bagi Instansi atau Pemerintah Daerah yang terkait; sebagai bahan
masukan dan evaluasi bagi pemerintah dalam pengembangan inovasi ini
apakah telah berjalan dengan baik atau tidak.




¢. Bagi Pihak Lain; Penclitian ini diharapkan menjadi salah satu pedoman
dalam mengembangkan teori dan inovasi yang diterapkan pemerintah
dalam rechnopark yang kemudian menjadi bahan referensi bagi peneliti
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
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rekomendasi dalam mengimplementasikan kebijakan rechnopark di tahun-
tahun berikutnya baik untuk pemerintah daerah setempat maupun
stakeholders sebagai bahan evaluasi pemasaran hasil produksi dari inovasi.
Dan terbukti pada penelitian ini dengan hadirnya fechnopark di tengah
masyarakat yang tidak hanya fokus pada pemanfaatan sumber daya yang
ada namun juga fokus pada pengembangan sumber daya manusia
menjadikan inovasi ini dapat berkembang pesat dan memberi output yang
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baik bagi peningkatan ckonomi masyarakat Lampung.

2. Rahayu dan Nurharjadmo. (2017). Evaluasi Implementasi Program

Pengembangan Solo Technopark

le , \ melihat
4, Lo 3

A

dibidang teknologi dan pengembangan SDM melalui pemerintah daerah
dengan cara promosi dan pelatithan. Hal mi menunjukkan bahwa dalam
pengembangan technopark ini memberi nilai yang bagus bagi daerah vang
menerapkan dan melakukan pengembangan. Namun hal ini tidak akan
berjalan sebagaimana yang diharapkan ketika tidak adanya kerjasama antar
stakeholder dalam menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing. Itulah
mengapa perlu adanya kerjasama yang jelas dan terarah.




B. Teori dan Konsep

1. Konsep Peran Pemerintah

Peran merupakan svatu aspek dinamis dari kedudukan atau posisi
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3) Peran yaitu perilaku memiliki peranan penting dalam struktur sosial

Agar dapat memahami lebih mendalam tentang apa itu peran, maka
penulis merujuk pada beberapa pendapat para ahli vaitu:

1. Menurut Soerjono Soekanto (2002: 243)

Peran adalah aspek dinamis kedudukan atau status jika seseorang




melaksankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya,

sehingga seseorang tersebut telah menjalankan satu peran.

2. Menurut Poerwadarminta
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yang berarti kata yang bermaksud untuk melakukan sesuatu serta wajib
dilakukan,

Pemerintah merupakan omang, badan atau aparat yang memberi
perintah. Pranadjaja (2003: 24). Dalam bahasa Inggris pemenintah adalah
(rovernment dan dalam bahasa Perancis adalah Gowvermment yang berasal

dari  bahasa Latn, vaitu Gubernuculum  atau  kemudi, kemudian

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia sehingga disebut pemerintzh atau




pemerintahan dan terkadang disebut sebagai penguasa Pada dasarnya
terdapat struktur otoritas publik yang mengacu pada sebuah kekuatan yang
digunakan untuk melaksanakan keputusan yaitu jika seorang individu

orang-orang tersebut tidak ditunjuk pada metode politik seperti pemilihan

T

Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pemerintah memiliki art
sebagai lembaga-lembaga yang bertanggung jawab untuk membuat
keputusan kolektif bagi masyarakat serta semua urusan yang dilakukan oleh
suatu negara dalam melaksanakan kesejahieraan rakyatnya dan kepentingan
negaranya sendiri schingga pemerintah tidak hanya menjalani  tugas
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eksekutif saja, melainkan tugas lain termasuk legislatif dan yudikatif.

Seperti halnya pada dewasa ini vang bisa dikatakan bahwa tidak ada

1. Peran Alokasi Sumber Daya
2. Peran Regulator
3. Peran Kesejahteraan Sosial
4. Peran Mengelola Ekonomi Makro
Disisi lain hasil studi La Paz dan Seo (2009), juga berhasil

mengemukakan 4 peranan para actor inovasi termasuk pemerintah, vakni:




1. Mendeteksi kebutuhan dan solusi.

2. Pengembangan, produksi dan komersialisasi

3. Pembelajaran TIK.

mencapai target nilai distnbusional dan nilai-nilai lainnya.
2. Konsep Inovasi Pemerintah
Inovasi merupakan suatu ide, gagasan, praktik atau objek benda yang
berdasar dan diterima sebagai suatu hal baru oleh seseorang atau
sekelompok orang untuk diadopsi, Suwarno (2008) mendefinisikan inovasi

yang memiliki hubungan dengan kreativitas adalah: Inovas) atau innovation

dari kata ro innovare memiliki arti membuat perubahan atau mengenalkan




suatu yang baru. Inovasi dapat juga diartikan sebagai penemuan, akan tetapi
berbeda makna dengan penemuan dalam makna discovery atau invention

(1nvensi).

Discovery memiliki
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Akan tetapi, lebih penting dan sifatnya yang baru adalah sifat kualitatif
vang berbeda dan sebelumnya Kualitatif berarti inovasi tersebut
memungkinkan adanva reorganisasi atau pengaturan kembali dalam bidang
yang mendapat inovasi.

Kemudian inovasi juga dapat menjadi positif dan negatif. Inovasi
positif adalah sebuah proses membuat perubahan terhadap sesuatu yang




telah matang dengan memperkenalkan sesuatu vang baru, serta memberikan
nilai tambah untuk pelanggan Sedangkan inovasi negatif dapat
mengakibatkan pelanggan enggan untuk memakai produk tersebut karena

baru dengan peningkatan kualitas desain, promosi dan pengemasan.

4. Inovasi Organisasi; membuat kreasi organisasi baru dengan praktek
bisnis dan cara menjalankan suatu organisasi atau perilaku dalam
berorganisasi.

5. Inovasi Model Bisnis; mengubah cara pandang dalam berbisnis

berdasarkan nilai yang dianut.




Inovasi adalah kunci dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi,

kesejahteraan rakyat serta daya saing daerah. Setiap bagian dalam negara

yang meliputi pemerintah, swasta dan masyarakat sckitar harus

menggabungkan dunia industri, perguruan tinggi, pusat riset dan pelatihan,
kewirausahaan serta perbankan. termasuk pemerintah pusat dan dacrah
dalam satu lokasi yang memiliki aliran informasi dan teknologi secara lebih
efisien dan cepat, Meutia (2017). Technopark memiliki beberapa fasilitas,
salah satunva inkubator bisnis, seed capital, vemture capital dan angel

capital.

Stakeholder darni suatu technopark biasanya pemenntah dalam artian




pemerintah daerah, komunitas peneliti (akademis), komunitas bisnis dan
finansial. Stukeholder bekerjasama dalam mengintegrasikan penggunaan
dan pemanfaatan bangunan komersial, fasilitas riset, conference center,
technopark menciptakan
pendapatan daerah

membuat c/ustering dan critical mass dari peneliti dan perusahaan sehingga
menjadikan perusahaan menjadi lebih kuat Dalam pengembangan
technopark di kenal model The Triple Helix Model of Innovation.

Model Triple-Helix inovasi ini diperkenalkan oleh Etzkowitz and
Levdesdortf. Model ini memperkuat peranan dan hubungan yang dekat

‘diantar actor inovasi, yakni pemerintah, industri dan universitas (akademisi)

atau dikenal juga scbagai ABG. Umumnya Triple Helix akan muncul dan
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bermula dari upaya pemecahan suatu masalah dan menghasilkan strategi
untuk menghadapi masalah dalam inovasi, dan tidak ditentukan dan suatu

pola tertentu. Melalui proses interaksi tersebut maka akan terjadi perubahan
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atau komunitas vang merupakan perkembangan dari model triple helix yang
belum banyak diterapkan dalam penelitian inovasi maupun dalam kebijakan
inovasi. Namun pada dasarnya banyak ditemukan model inovasi dengan
konsep vang mengarah kepada QH. Delman dan Madsen (2007)
menyatakan jika organisasi helix keempat yang mengarah pada struktur
QH merupakan organisasi vang non profit, independen dan berbasis

anggota dalam hal ini termasuk masyarakat atau komunitas. Adanya helix




21

keempat ini memiliki peranan sebagai fasilitator dari ketiga helix lainnya.
Penerapan model QH dalam pengembangan movasi technopark
tentunya memiliki beberapa perlimbangm yang harus diperhatikan yaitu,

tetapi saling terkoneksi. Adapun zona atau lokasi yang memproduksi benih

mayoritas diusahakan dan dimiliki oleh masyarakat setempat itu sendiri
(petani). Zona tersebut terbagi menjadi 3 bagian vaitu zona budidaya atas,
tengah dan bawah yang mempunyai agroklimat yang berbeda-beda
sehingga benih vang akan dikembangkan mempunyai kesesuaian dengan
zona yang telah ada.




Pengembangan kawasan dengan zona terkoneksi yang diterapkan di
Bantacng tidak terlepas dan model QH yang dianggap lebih baik jika
diterapkan di technopark Bantacng Pengembangan kawasan berbasis
teknologi ini dibuat xbagm +

itu, kawasan be

bagian dari program prioritas nasional. Technopark Bantaeng juga
merupakan satu dani Sembilan fechnopark yang didampingi oleh BPPT
secara langsung Hingga akhir November 2016, Bantaeng technopark
dengan visi menjadi pusat benih kawasan Indonesia Timur secara konsisten
terus melakukan inovasi untuk mewujudkan visi tersebut dengan
membangun link antar pemerintah daerah, lembaga litbang, perguruan
tinggi, pengusaha serta calon pengusaha.




Pada tahun 2019 inovasi technopark Bantaeng telah terlihat
hasilnya, terbukti dengan berdirinya Start Up perusahaan pemula berbasis
teknologi (PPBT) vang menjadi tempat untuk transfer ilmu pengetahuan
dan teknologi dari lembaga_pénghasil teknologi untuk masyarakat. Selain

) /
o

BPPT memiliki target untuk mewujudkan pengusaha pemula
berbasis teknologi yang bertahap dan harus ditempuh agar dapat membekali
produsen benih menjadi calon PPBT yang akan terlibat nantinya di
technopark Bantaeng.

Pemerintah harus mendorong dan mendukung penciptaan serta
penguatan kawasan berbasis teknologi di daerah yang berbasis kepada

produk unggulannya masing-masing. Kama pada dasarmya konsep
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pengembangan inovasi fechnopark menjadi jalan untuk menggaet para
investor asing untuk masuk dan bekerja sama dengan baik.

C. Kerangka Pikir

ah dalam pengembangan inovasi
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1. Mendeteksi Kebutuhan dan Solusi

2. Pengembangan Produksi dan
Komersialisasi

3 Pembelajara TIK

4. Penciptaan Pasar dan Regulasi

'

Terwujudnya Kabupaten Bantaeng sebagai
Pusat Benih Unggulan Berbasis Teknologi

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




D. Fokus Penelitian

Fokus penelian ini dilihat dan latar belakang yang dirumuskan

dalam rumusan masalah kemudian dikaji berdasarkan teon yang ada dalam

vang diperlukan dalam pengembangan inovasi technopark di
Bantaeng  Untuk  itu  pemerintah harus berperan  dalam
mengidentifikasi beberapa hal seperti mengetahui masalah yang
dihadapi masyarakat serta mendata masyarakat yang membutuhkan.
2) Solusi, untuk memenuhi beberapa kebutuhan yang ada di atas maka
pemerintah harus memberikan solusi terhadap peran yang dijalankan

dalam pengembangan inovasi tersebut seperti penyaluran bantuan




sesuai dengan analisis kebutuhan misalnya sesuai dengan jumlah bibit
yang disalurkan serta kelompok sasaran yang mendapat bantuan,

b. Pengembangan, Produksi dan Komersialisasi
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kawasan technopark.

d) Memperkuat fungsi kelembagaan pusat inovasi agar mampu
berperan secara optimal dalam memberikan pendampingan kepada
dunia usaha di Kabupaten Bantacng.

2) Produksi, dalam kegiatan produksi tentunya menghasilkan sebuah
produk kemudian produk tersebut dilepas untuk dikomersilkan. Tentu
peran pemerintah sangat dibutuhkan untuk mengatur dan melakukan
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pengawasan mulai dari proses produksi sampai terciptanya produk.
Selain i, dalam hal produksi harus menciptakan keberagaman

produk berupa bibit yang telah diberikan oleh pemerintah baik berupa

untuk dapat memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat untuk itu,
diperlukan framework yang akan menjadi acuan bagi pengembangan
technopark. Tentunya pemerintah memiliki peranan penting untuk
menghadirkan hal tersebut. adapun framework secara umum vaitu:
outcome, tujuan, strategi dan pengukuran kinerja. Hal inilah vang harus
diperhatikan oleh pemerintah Kabupaten Bantaeng.

d. Penciptaan Pasar dan Regulasi
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1) Penciptaan Pasar, dalam pengembangan rechnopark di perlukan suatu
wadah untuk memasarkan produk salah satunya adalah pasar.
Pengadaan pasar diperlukan agar dapat memperkenalkan produk ke
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
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kualitauf  merupakan penelitan  yang bersifat  deskniptif’  atau
menggambarkan objek yang terjadi dilapangan sebagai objek penelitian,
Sehingga dapat dijabarkan bahwa, penelitian ini lebih untuk memperdalam
masalah dengan menggunakan metode observasi lapangan secara langsung.

2 Tipe Penelitian
Tipe penchitan ini adalah deskripuf, yaitu upe penelitian vang

menjelaskan secara terperinci masalah yang terjadi di lapangan yang




menjadi objek penelitian sebagai sasaran utama untuk mendapatkan
informasi dengan menggunakan metode-metode yang ada.

oleh peneliti adalah data primer

Jumlah informan vang terjaring dalam pengumpulan data sejumlah 6

orang vang ditetapkan secara purposive, sebagaimana ditetapkan dalam tabel

3.1 berikut -




Tubel 3.1 Informan Penelitian

Mama Informan

Jabatan

H.j Jumnantt
M&s?ita, S.Sos,

Kepala Bidang UKM Dinas
Koperasi UKM dan Perdagangan

§
..,A’

(;v
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adalah data yang dibutuhkan baik fisik maupun data tertulis yang
dilakukan secara berkala di lokus penelitian terkait.

. Interview (wawancara), teknik pengumpulan data dengan mengajukan

pertanyaan  kepada

wawancara secara langsung. proses wawancara ini menggunakan sarana
yaitu berupa tape recorder atau perekam suara untuk mengambil informasi
dari informan tersebut Adapun informasi yang diperoleh berupa
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informan penelitian yang dilakukan dengan




informasi yang diperoleh langsung dari informan.
- Dokumentasi; pengumpulan data dengan memanfaatkan sumber daya
seperti Kamera, HP, ataupun tape recorder sebagai sarana untuk
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dikembangkan dan dan data reduksi akan lebih baik dalam menjawab

pertanyaan dari penelitian tersebut.

2. Penyajian data (Data Display), penyajian atau penampilan data dari proses

pengumpulan dan analisis yvang dilakukan sebelumnya, mengingatkan
bahwa penelitian yang sifatnya kualitatif lebih banyak proses penyusunan
teks naratif. [Display merupakan format yang memberikan informasi

secara tematik kepada pembaca. (Sugiyono, 2015:244) menyajikan dua
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macam format yaitu - diagram konteks (context chard) dan matriks.

3. Penankan kesimpulan (Conclusion Drawing And Verification), Langkah

ketiga dalam analisis data kualitatif menurut pendapat Miles dan

sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian  dengan cara
membanding-bandingkan antara teori. sumber, maupun metode atau teknik
penelitian,

Pemeriksaan keabsahan data ini dapat dilakukan dengan tiga teknik
triangulasi seperti tnangulasi sumber, triangulasi teknik dan waktu dalam
Sugiyono (2017:274)




1. Triangulasi Sumber; berarti membandingkan cara pengecekan ulang tingkat
kepercayaan suvatu informasi yang didapat melalui sumber data yang

berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dan hasil wawancara

2. Triangulasi Te nenguji kredibilitas
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Fokus Penelitian
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Secara geografis Kabupaten Bantaeng terletak + 120 km arah

Selatan Makassar pada koordinat antara 5° 21' 13" sampai 5° 35' 26"
Lintang Selatan dan 119° 51’ 427 sampai 120° 05" 27" Bujur Timur.
Kabupaten Bantacng terletak pada daerah pantai yang memanjang di
bagian antara barat dan timur sejauh 21,5 kilometer dimana hal ini
membuat Kabupaten Bantaeng berpotensi dalam mengembangkan

perikanan dan rumput laut. Pada bagian utara terdapat dataran tinggi

35
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yang mencakup pegunungan Lompobattang dan bagian selatan yang

membujur dari barat ke timur dengan dataran rendah meliputi pesisir

persawahan dan pantai,
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1) Sebelah Barat dibatasi dengan Kabupaten Jeneponto
2) Sebelah Timur dibatasi dengan Kabupaten Bulukumba

3) Sebelah Utara dibatasi dengan Kabupaten Gowa dan Bulukumba
4) Sebelah Selatan dibatasi dengan Laut Flores

Dalam hal pembagian wilayah Kabupaten Bantaeng telah terbagi

menjadi 8 wilayah kecamatan yaitu:
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Table 4.1 luas daerah Kabupaten Bantaeng menurut jumlah

Desa /

No Nama Kecamatan Luas (km®) Kelural

\\\m“h,

Kabupaten Bantaeng yang memiliki letak geografi yang strategis
‘dengan tiga dimensi alam yaitu bukit pegunungan, pesisir pantai dan
lembah dataran memiliki dua musim. lklimnya tergolong iklim tropis
basah dengan curah hujan tahunan rata-rata setiap bulan 490.17mm
dengan temperatur udara rata-rata 23°-33° C. Perubahan iklim di setiap
tahunnya sangat spesifik karena termasuk daerah peralihan iklim barat
dan iklim timur dan wilayah Sulawesi Selatan. Salah satu kelebihan dari




dua iklim yang dimiliki Kabupaten Bantaeng menjadikan Bantaeng
mendapat curah hujan yang merata sepanjang tahun dengan curah relatif

rendah pada bagian barat namun hujannya agak panjang serta sektor

timur dengan curah hujra's tapi dengan hari hujan yang
' n di Bantaeng biasa terjadi

4 musim  timur

Pengembangan technopark di Kabupaten Bantaeng memiliki visi dan
misi menjadi pusat benih yang unggul dan berdaya saing di kawasan
Indonesia Timur tahun 2019. Visi ini mengandung makna dalam rangka
mewujudkan Kabupaten Bantaeng sebagai pusat pertumbuhan ekonomi di

bagian selatan Sulawesi Selatan pada tahun 2018 sebagaimana yang

tercantum dalam RPJMD tahun 2013-2018 dengan memanfaatkan segala




potensi yang dimiliki akan mengembangkan technopurk sebagai pusat
benih unggul dan berdaya saing di kawasan Indonesia Timur.

4. Technopark Kabupaten Bantaeng
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Dalam pelaksanaan technopark di Kabupaten Bantaeng sebagai
program/kegiatan fasilitasi pembangunan technopark perlu memenuhi
asas-asas sebagai berikut:
1) Azas Manfaat
Mampu  memberikan dampak/hasil yang nyata bagi penerima
manfaat (hencficiaries) yang terukur.




2) Azas Keunggulan

Mendorong pengembagan keunggulan kompetitif pada potensi daerah
3) Azas Kemitraan
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dvily, fmegnc-f.
Professional, Teamwork, Accountable) dan nilai budaya iptek- AVIE
(Akuntabel, Visioner, Inovatif dan Excellence )
B. Hasil Penelitian
Sebagmmana penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadap peran
pemerintah dalam pengembangan inovasi technopark di Kabupaten Bantaeng
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh La Paz dan Seo (2009) vaitu

1. Mendeteksi Kebutuhan dan solusi
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Mendeteksi kebutuhan dan solusi dalam pengembangan inovasi
technopark sangat diperlukan untuk menunjang pengembangan yang
sedang dilakukan baik kepada masyarakat maupun kepada wirausaha baru.
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beberapa Dinas dan Badan sebagai unit pelaksana tugas dacrah. Adapun
dinas dan badan yang terkait yaitu:

a. Dinas Pertanian

b. Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan

c. Dinas Perindusirian dan Tenaga Kerja

d. Dinas Perikanan dan Kelautan

e. Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
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Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh informan dari
beberapa dinas yang terkait seperti vang disebutkan di atas.

“Dalam pemenuhan kehuuﬂ'mn sudah ada beberapa alat yang
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(Hasil wawancara ALA, Kepala Seksi Industn Logam, Rabu 05
Agustus 2020, pukul 09.00. di Kantor Dinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja Kabupaten Bantaeng)

Tidak jauh berbeda pada Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan juga
menyampaikan hal yang sama pada kesempatan wawancara vang di
lakukan oleh peneliti dengan argumen sebagai berikut:

“Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Dinas Koperasi, UKM dan

Perdagangan telah membuat inovasi program pemberian bantuan
kepada warga untuk membangun usaha sendin dengan cara diber
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modal untuk membuat sebuah UMKM bagi pengusaa pemula atau
keluarga termasuk yeng berstatus menengah kebawah™

7w
e

A

i

1 vang sebagian

warean [t ipa yang diberikan

héni secara cuma-cuma untuk dipe

(Hasil wawancara |, Warga Masyarakat Profesi Nelayan, Senin 31
Agustus 2020, pukul 13.00 di Kabupaten Bantaeng)

Berdasarkan hasil wawancara dari informan, maka dapat disimpulkan
bahwa peran pemenintah dalam mendeteksi kebutuhan dan solusi dilakukan
berdasarkan kebutuhan dan dinas yang terkait dengan technopark sudah

dilakukan sebagaimana mestinya dengan meperhatikan Kebutuhan yvang
diinginkan seperti pada pengadaan bahan pembuatan pupuk SRF pada




Dinas Pertanian. beberapa alat yang membantu UMKM seperti bantuan

pengemasan dan produksi yang ada di Balai Benih Tkan Rappoa, adanya
pabrik mesin yang disumbangkan oleh pihak PPT di Dinas Perindag, serta

membuat program imvas ;

warga vang diterapkaf di E

Pengembangan, produksi dan komersialisasi merupakan bagian vang

penting dalam  technopark. Pengembangan dilakukan untuk menemukan
inovasi baru dalam rechnopark sedangkan produksi dilakukan untuk
menambah nilai guna dari pengembangan hasil inovasi yang kemudian
produk tersebut dilepas untuk dikomersilkan. Berdasarkan hasil wawancara

vang dilakukan, peran pemerintah dalam pengembangan, produksi dan

komersialisasi hasil inovasi technopark Bantaeng yaitu
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“Untuk Dinas Koperasi dan Perdagangan sendiri membuat sebuah
pengembangan inovasi program dengan memberikan bantuan kepada
masyarakat berupa modal dengan tujuan untuk dapat membangun
usaha sendiri melalui UMKM bagi pengusaha pemula atau keluarga
vang berstatus menengah kebawah. Adapun usahanva dilakukan

ha Kecil Menengah Koperasi
il 11.30, di Kantor Dinas

“Pendampingan dilakukan olch unit pelaksana teknis daerah di rumah
kemasan seperti kopi, minuman jahe dan abon vang dipasarkan dari
toko ke toko atau alfamart yang ada di Bantaeng. Ada juga usaha
pembuatan kasur di Kecamatan Bissappu.”

(Hasil wawancara JM, Kepala Bidang Usaha Kecil Menengah, Rabu 05

Agustus 2020, pukul 11.30, di Kantor Dinas Koperasi dan Perdagangan

Kabupaten Bantaeng)

Hasil produksi dari program tersebut diharapkan dapat membantu
perckonomian masyarakat. Karena termasuk program baru, hasil inovasi
program ini baru dimulai pada bulan maret dan telah berjalan selama 2




tahun terakhir serta merupakan program baru yang berkelanjutan dari

program dari bupati sebelumnya. Keberadaan technopark Bantaeng tentu

diharapkan menjadi batu loncatan dalam pengembangan suatu daerah.

“Dalam pengembangan di Balai Benih lkan Rappoa dilakukan sesuai
standar operasional yang berlaku, sistem yang digunakna yaitu sistem
terbuka. Untuk masalah komersialisasi balai benih tidak memiliki
pangsa pasar vang khusus kama cuma memproduksi dan tidak
memiliki mitra usaha dengan menggunakan pelayanan terbuka baik
dari kabupaten manapun yang menginginkan bibit ikan maka pihak
BBI akan memberikan bibit yang di inginkan. Adapun benih unggulan
dari BBI yaitu ikan nila. Sebelum adanya covid BBI bisa mencapai
PAD 100 juta namun berkurang ke angka 50 juta selama pandemi,
sebelumnya juga di BBI sudah kedatangan tamu studi banding dari
Tarakan dan beberapa daerah lainnya, namun dimasa pandemi
beberapa kegiatan di cancel.”
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(Hasil wawancara F, Kepala Bidang Balai Benih lkan Rappoa, Senin
31 Agustus 2020, pukul 16.00, di Kantor Balai Benih Ikan Rappoa
Kabupaten Bantaeng)

Kondisi tersebut tentu dapat mengurangi proses pengembangan dan

engolah memerlukan

maksimal, hal ini terlihat dari jawaban salah satu informan sebagai berikut:

“Untuk dampak vang diberikan tentu berdampak sekali bag
masyarakat apa lagi bagi masyarakat seperti kami yang nelayan karna
dengan adanya pemberian benih im dapat menjadi penghasilan
tambahan untuk kebutuhan sehari-han dengan menjual bibit ikan yang
diberikan atau ikan tersebut kami konsumsi secara langsung. Jika
ditanya mengenai hal tersebut saya belum bisa menjelaskan secara luas
karna yang saya tahu hanya di balai benih ikan ini. Akan tetapi untuk
bapak vang bertugas di BBI ini sudah sangat terbuka dengan siapapun
terutama kepada masyarakat di sekitar balai, Adapun produk unggulan
di BBI vang saya tahu itu ikan nila”™




(Hasil wawancara I, Warga Masyarakat Profesi Nelayan, Senin 31
Agustus 2020, pukul 13,00 di Kabupaten Bantaeng)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa setiap

Dinas yang terkait masing-ma gkain inovasi sesual dengan
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dan Tenagakega | 1op oihak PPT yang felah di sumbangkan

Berfokus pada balai benih ikan pada
" bagian  pengolahan  dengan  sistem
4. En;g]s;;mkananﬂm pelayanan terbuka bagi siapa saja yang
CRRAR menginginkan bibit ikan unggul maka

akan diberikan sesuai dengan keinginan.
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3. Pembelajaran TIK
TIK ada salah satu industri prioritas yang sedang dikembangkan oleh

pemerintah untuk kebutuhan akan adanya TIK atau ICT Technopark

I mangaIIIhil

(Hasil wawancara M, Sekretaris Dinas Pertanian, Rabu 02 September

2020, pukul 11.00 WITA di Kantor Dinas Pertamian Kabupaten

Bantaeng)

Berbeda dengan Dinas Pertanian, pihak Balai Benih ikan Rappoa
melakukan pendampingan secara langsung seperti yang dikemukakan oleh
kepala balai benih ikan Rappoa

“Di BBl memiliki tenaga teknis 19 orang itupun hanya pegawai biasa
dan tidak memiliki pegawai tetap atau PNS. Untuk pendampingan
dilakukan secara langsung kepada masyarakat yang berminat
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mengambil benih, masyrakat juga bisa memantau secara langsung
segala proses yang ada di balai benih ikan tersebut.™

(Hasil wawancara F, Kepala Bidang Balai Benih lkan Rappoa, Senin
31 Agustus 2020, pukul 16.00, di Kantor Balai Benih lkan Rappoa

teiah mbenkan
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(Hasil wawancara I, Warga Masyarakat Profesi Nelayan, Senin 31
Agustus 2020, pukul 13.00 di Kabupaten Bantaeng)

Dengan adanva fechnopark Bantaeng maka pemerintah daerah dengan
tujuan menjadikan Kabupaten Bantaeng sebagai pusat benth unggul
melakukan beberapa langkah strategi dalam menjalankan rechnopark.

4, Penciptaan Pasar dan Regulasi
Dalam pengembangan rechnopark diperlukan suatu wadah untuk

memasarkan produk salah satunya adalah pasar. Penciptaan pasar
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merupakan bagian dari sistem untuk melakukan transaksi dan pengenalan
produk ke produsen.

“Pennlw pangsa pasar telnh dilakukan dengan hasil yang dikelola

melamka.n ham}ra mampmduksn Sistemnya hanya _uim ada masyarnkat
baik dari dalam maupun luar Bantaeng yang menginginkan benih ikan
maka akan diberikan.”

(Hasil wawancara F, Kepala Bidang Balai Benih lkan Rappoa, Senin

31 Agustus 2020, pukul 16.00, di Kantor Balai Benih Ikan Rappoa
Kabupaten Bantaeng)

Dalam pengembangan inovasi technopark juga memerlukan beberapa
regulasi yang tepat agar pengembangan inovasi vang berbasis digital dapat
berjalan dengan baik dan terarah




“Keberadaan technopark cukup bagus namun tidak semua instansi
menjalankan sebagaimana mestinya, contohnya instansi yang
bersangkutan melakukan pergantian kepala dinas vang baru maka
otomatis kebijakan vang telah diterapkan sebelumnya akan berganti
atau bisa dikatakan hilangn; /\ bilitas dari pengambil kebijakan, bisa
jadi tld&k fokus pada ke agi meskipun berubah namun tetap

¢ - \\\ 1"') l
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Teknologi Nomor 206 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tim Pelaksana

Pekerjaan Sistem Tata Kerja Kerckayasaan Program Pengembangan
Technopark di Kabupaten Bantaeng Tahun 2015. Selain 1tu Technopark
Bantaeng vang terkait oleh beberapa dinas juga memilki regulasi dalam
melaksanakan pengembangan inovasi yang ada seperti Peraturan Bupati
Nomor 10 Tahun 2018 tentang Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Balai

Benih Hortikultura Dan Tanaman Perkebunan Pada Dinas Pertanian
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Kabupaten Bantaeng, Peraturan Bupati Bantaeng Nomor 25 Tahun 2019
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis

Taman Teknologi / Technopark Benih Tanaman Pangan Pada Dinas

Pertanian Kabupaten Ba

T ol b Anla Rabu 02 Sﬁptcmbﬂl'
2020, pukul 11 ﬂﬂ WITA di Kamnr Dinas Pertaman Kabupaten
Bantaeng)

Peranan setiap dinas tentunya berbeda-beda antara satu sama lain
sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing bidang. Namun dan
bebrerapa dinas yang terkait salah satu stukeholder mangatakan bahwa

yang paling banyak berperan dalam pengembangan rechnopark di




Kabupaten Bantaeng yaitu Dinas Pertanian dan Dinas Koperasi dan
Perdagangan
“Di technopark sendiri yang menjadi ujung tombaknya ada pada Dinas

Pertanian karena pengadaanbenih yang berfokus pada pertanian dan
Dinns Kﬂpﬂl‘ﬂsi -::: . '

“Di Perindag sendin telah diberikan kepercayaan untuk megolah
pupuk SRF hayati organik. Sudah ada pabrik mesin yang diberikan.
Namun mengalami sedikit kendala karmna kurangnya support dari
pemerintah dari sisi ekonomis antara lain dukungan dari Pemda untuk
menjalankan biaya oprasional yang banyak dengan APBD yang kecil
sehingga terbatas dan sempai sekarang belum berjalan dengan baik™

(Hasil wawancara ALA, Kepala Seksi Industri Logam, Rabu 05
Agustus 2020, pukul 09.00. di Kantor Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kabupaten Bantaeng)




55

Hal ini menunjukkan jika dukungan dari pemerintah setempat sangat
di perlukan dalam pengembangan inovasi technopark yang ada di Bantaeng
terutama dalam bidang industri.

r yang membuat

model ini berbeda dari sebelumnya yaitu dengan hadimya masyarakat atau
komunitas sebagai fasilitator dalam pengembangan rechnopark Bantaeng.
Masyarakat sipil dapat menjadi sumber daya untuk pasar, aktivitas
perusahaan dan komersil dan sebagai jalan untuk perusahaan dapat
beradaptasi terhadap permintaan pasar tanpa resiko terkait dengan

pengembangan produk. Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan
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terdapat beberapa lokasi yang mejadi lahan untuk rechnopark berikut
dengan simpul kegiatannya yaitu:

Tabel 4.3 Lokasi, Komoditi Dan Luas Lahan Pengembangan Inovasi

’/ Vo dass s
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I:nasanya kami mengamh:l henih untuk dikemhangkan dan dikonsusmi
sendiri atau kami mengambil untuk di jual kembali”

(Hasil wawancara [, Masyarakat Desa Rappoa, Senin 03 Agustus 2020
di Desa Rappoa Kabupaten Bantaeg)
C. Pembahasan Hasil penelitian
Hasil data dari penelitian yang diperoleh peneliti dalam penelitian Peran

Pemerintah dalam Pengembangan Inovasi Technopark di Kabupaten Bantaeng
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berupa hasil wawancara peneliti dengan informan sebagai sumber utama
penelitian yang dilakukan dengan wawancara secara langsung, adapun hasil

wawancara sebagian direkam menggunakan perekam suara handphone dan

: i,‘\\“\'ﬁ
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0021 2 pac pen b
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data terkumpul, baik data yang telah direduksi sebelumnya maupun data dalam

bentuk gambar dan catatan serta data dari hasil wawancara maka sclanjutnya

data tersebut dijelaskan dalam bentuk teks secara desknptif yang disusun
secara sistematis agar membantu pembaca dapat memahami hasil dari

penniitian tersebut.




Ketiga, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menarik semua
kesimpulan dari data dan informasi yang telah diperoleh untuk menjawab

rumusan masalah yang ada pada penelitian tersebut.

Q ./ \\\ Al\ y U/ ///

s \Nﬂ!. ,// £ y
dengan potensi besar untuk menghasilkan nilai, Bond et al (2003)
Pemerintah, Industri TIK dan Perguruan Tinggi dianggap mampu berperan ‘
sebagai pendeteksi kebutuhan dan solusi dengan melakukan pembelajaran
di Lab baik Lab Nasional maupun Lab universitas.

Selain itu, mendeteksi kebuthan dan solusi dapat dilakukan pemerintah
dengan memperoleh informasi secara langsung dari masyarakat ketika

mereka melakukan sebuah inovasi serta secara langsung dapat mensurvei




penduduk atau dinas yang terkait untuk mengidentifikasi kebutuhan.
Sedangkan dalam mendeteksi solusi Pemerintah di negara berkembang

mencari solusi dalam teknologi vang dapat ditiru di negara maju karna

dapat berguna pada tahap wvasi, Mahmood dan Rufin (2005)

langkah tersebut

...........

vang dicapai saat ini yaitu, 1) simulasi modelling hurner rotary dryer. 2)
pengajuan biaya pengadaan sistem burner rotary drver, 3) pengajuan biaya
pembuatan chamber. untuk mencapi target tersebut maka perlu adanya
rencana tindak lanjut didalamnya seperti melakukan perubahan desain dari
sistem burner rotary dryver dan chambernva untuk mendapatkan panas
vang merata pada sistem. diperlukan dana tambahan dalam perbaikan

crusher dan tambahan asesoris.




Namun terdapat beberapa kendala dalam penemuhan kebutuhan di

beberapa dinas terkiat salah satunya pada Dinas perindag vang terkendala
pada pengadaan bahan pembuat pupuk hayati organik. Kama dalam

sat pengotahan dan 4% \
T X 7 \\‘\\\
'po(/ <) -\ N » |
Sr.
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teknologi produksi benih ikan nila SALINA berbasi Sato Umi, 3)
pengembangan dan pemasyarakatan teknologi produksi benih ikan nila laut
Marine Tilapia Berbasis Sato Umi. Adapun sasaran kegiatannya yaitu,
meningkatnya pemanfaatan teknologi pengolahan hasil perikanan dan
produksi produk pangan lokal di industri pangan, meningkatnya mutu §
produk dari UKM hasil perikanan sehingga memenuhi standar pasar

modern dan keragaman produk dan produksi pangan lokal, meningkatnya
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kapasitas produksi UKM hasil perikanan Kabupaten Bantaeng 50% dan
produksi pangan lokal serta berkembangnya pemanfaatan teknologi

pengolahan komoditas,

Ciumbar 4.2 Budidaya ikan nila di BE1 Rappoa

Sedangkar, pada Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan masih setia

dengan program pemberian bantuan modal kepada masyarakat untuk

melakukan usaha baik s&camu perofangan maupun kelompok dengan

pendampingan secara langsung. ‘

Pengembangan, Produksi dan Komersialisasi ‘
Dalam pengembangan inovasi tentunya tidak jauh dar kata

pengembangan kemudian menghasilkan produk yang nantinya akan

dipasarkan atau dikomersilkan, Pengembangan dilakukan sebagai langkah

awal dalam menambah jumlah atau nilai guna dan inovasi yvang di

kembangkan. Adapun hasil dari pengembangan tersebut akan menjadi

bahan atau produk vang akan diproduksi sebagai hasil. Tentunya setelah




proses produksi terjadi, maka produk tersebut akan di komersilkan atau
dipasarkan agar lebih menambah nilai guna dari barang inovasi. Contohnya
pada varietas benih ikan yang berada di Balai Benih Ikan Rappoa

Pengembangan dalam : mehhmkan beberapa koordinasi

1 dan menyampaikan nilai

7o //"'qv‘\\\
B\ ’7%0‘ AN\

pasar terbuka dalam komersialisasi produk dari pengembangan rechnopark
Bantaeng.
3. Pembelajaran TIK
TIK merupakan salah satu industri  prioritas  yang sedang
‘dikembangkan pemerintah melalui  kebijakan pembangunan indusi
nasional. Dengan adanya ITC diharapkan dapat menjadi inkubator bisnis
vang mendesak agar memacu pertumbuhan industri schingga dapat




memenuhi  kebutuhan pasar yang terus meningkat vang tentunya

diperlukan framework yang akan menjadi acuan bagi pengembangan

technopark.  Untuk TIK dalam pembelajaran diperlukan proses

Balai Benih Ikan Bantaeng dengan beberapa ikon kegiatan seperti
pengembangan dan pemasyarakatan teknologi produksi benih ikan nila
momosex jantan (GMT: Genetically Male Tilapia) berbasis Sato Umi.

Sato umi adalah suatu konsep yang dikembangkan dari Jepang vang
berfokus pada pengelolaan sumber daya baik penkanan, pesisir, dan
kelautan. Konsep ini dikembangkan untuk memperbaiki serta

meningkatkan produktivitas dari perairan yang terbengkalai. Adapun




sasaran kegiatannya yaitu meningkatkan pemanfaatan teknologi pengolahan
hasil perikanan dan produksi produk pangan lokal di industri pangan,

meningkatnya mutu 5 produk dari UKM hasill perikanan sehingga

peningkatan penghasilan masyarakat menengah seperti yang diciptakan
oleh dinas Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Bantaeng dimana produk
dari hasil inovasi itu tentu memerlukan pasar untuk di promosikan. Selama
ini produk vang dihasilkan dari beberapa inovasi hanya dipasarkan melalui
alfamart yang telah bekerjasama, salah satu produk yang dipasarkan yaitu :

abon ikan dan ayam, keripik pisang, bawang goreng dengan nama brand

masing-masing.




Dalam pengembangan inovasi rechnopark juga memerlukan beberapa
regulasi yang tepat agar pengembangan inovasi yang berbasis digital dapat
berjalan dengan baik dan terarah agar dapat mengawasi pasar untuk

Bantaeng Tahun 2015, Pada tahun 2016 ada beberapa regulasi yang

dikeluarkan yaitu | SK No. 050/288/VI/2016 (Penetapan Lokasi), | SK
No0.050/289/VI/2016 (tentang tim koordinasi technopark), | Peraturan
Bupati No. 22 Tahun 2016 (tentang Kelembagaan Technopark berbentuk

UPT).




Sebagiamana penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadap peran
pemerintah dalam pengembangan inovasi technopark di Kabupaten
Bantaeng berdasarkan model pengembangan Quadrupel Helix yaitu -

ys’:,\") <
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rakyatnya dan kepentingan negaranya sendiri. Dalam pengembagan inovasi
technopark Bantaeng pemerintah memiliki beberapa fokus seperti membuat
kebijakan, mendeteksi kebutuhan dan solusi, fokus pada pengembangan
produksi, komersialisasi, pembelajaran TIK, penciptaan pasar dan regulasi.
Dalam technopark Bantaeng terdapat beberapa stakeholder yang terlibat

dalam pengembangan inovasi khususnya dalam pemerintahan seperti dinas

atau badan yang terlibat yaitu:




a. Dinas Pertanian
b. Dinas Koperasi dan Perdagangan
¢. Dinas Perindustrian dan Tenaga Kena

d. Dinas Perikanan dan Kélauts

&
—ae“"
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keterbatasan sehingga sampai sekarang belum dapat berjalan dengan baik.
Pengadaan pupuk SRF organik sebenernya telah ada sejak tahun 2015
sampai  sekarang namun belum berjalan maksimal karna untuk

memproduksi pupuk adalah hal cukup besar. Itulah mengapa dalam
beberapa tahun terakhir pengadaan pupuk tidak berjalan sebagaimana

mestinya.




3. Universiti (academia)
Keberadaan universitas dalam pengembangan inovasi technopark
berfungsi sebagai pusat dari aktivitas pengembangan berbasis riset. Di

Kabupaten Bantaeng at’ Akademi Komunitas Industri Manufaktur

(AK-Manufakiur Bz

untuk melakukan aktivitas pengembangan berbagai niset.

4, Masyarakat
Dalam model quadrupel helix, salah satu indikator vang membuat
model ini berbeda dari sebelumnya yaitu dengan hadirnya masyarakat atau
komunitas sebagai fasilitator dalam pengembangan fechnopark Bantaeng

yang bertujuan untuk saling mendukung untuk mencapai tujuan yang sama
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yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat daerah tersebut dengan
berbasis pada sumber daya yang dimilikinya. Dengan adanya keterlibatan

masyarakat dalam pengembangan inovasi technopark ini diharapkan

mampu membawa daerah m ing menjadikan daerah vang tidak

S

tertinggal dan melel 1 basis teknologi veng telah

/ QQ" “AKASS4
\\\ Ah. ,5/

----

Gambar 4.3 Zona terkoneksi (kawasan investasi) technopark
Bantaeng




Peta zona kawasan investasi kabupaten Bantaeng dibagi menjadi tiga

zona yaitu:
. Zona I . Merupakan zona untuk pengembangan penataan kota,
pelabuhan, gudang, it, modern, revitalisasi, rumput laut,
industri,

2 Zonma ll - M
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CGambar 4.4 rencana kegiatan technopark Bantaeng 2015-2019




Pembangunan Daerah yang telah melakukan perencanaan jangka panjang
untuk pegembagan inovasi technopark di Kabupaten Bantaeng.

2. Pengembangan produksi dan komersialisasi telah dilakukan dengan baik
salah satunya dengan adanya produk yang dikeluarkan oleh UKM yang
dibina langsung oleh Dinas Koperasi dan Perdagangan melalui
pendampingan oleh pihak yang telah diberikan wewenang yang kemudian
hasilnya dikomersilkan di alfamart melalui perjanjian  kerjasama.
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Pembelajaran TIK sebagai suatu acuan pengembangan inkubator bisnis
telah diterapkan sebagaimana mestinya sehingga pada penciptaan pangsa
pasar dan regulasi juga telah jelas dimana sebagian dari dinas terkait

menerapkan pasar vang terk inﬁ serta bekerjasama dengan
nlfaﬂ]m }!’ﬂﬂg 913 / ..i Tbﬂhﬁﬂpﬂrk Eﬂ:tl.tﬂt‘:ng

bangan inovasi dimana

. Melengkapi sarana dan prasarana pada setiap lokasi pengembangan inovasi
. Perlu adanya promosi dari barang yang diproduksi dari hasil inovasi

technopark agar dapat dikenal oleh semua kalangan sehingga muncul rasa

untuk mencintai produk sendiri.
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(Gamhar 1. Proses wawancara Mahyvdin, S.STP, M_{P Sekretaris
Dinas Pertanian Kabupaten Banieng)

(Gambar 2: Proses wawancara Hj. Jumrianti Masvita, S8.50s, M.Si
Kepala Bidang UKM Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan
Kabupaten Bantaeng)
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(Gambar 3: Proses Wawancara Andi Lukman Avwng, ST Sekst
tdusire Logam Mesin Elektronika Dun Balicn Goblwn Non Logam
Pinus 1 cnaga Kerja dan Perindustrian Kabupedcn Bantaeng)

(Gambar 4: Foto Bersama Bapak Fahri Kepala Balai Benih Tkan
Rappoa Kabupaten Bantaeng)




4 Sne Pan Technno Park Kadopaten Bantasng

{(Cambar 5 Site Plan Tec hnopark Kabupaten Bantaeng)
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(Clambar 6: Klaster Industri)
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(Crambar 7: Budidava lkan Nila)
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TRANSKRIP WAWANCARA
1. INFORMAN 1
NAMA INFORMAN : Mahyuddin, S STP, M AP
PEKERJAAN INFORMAN : Sekretaris Dinas Pertanian
ahupaten Bantaeng

Dinas Pertanian

benih dil. vang diberikan sesuai
denan keperluan dinas
Dalam bidang pendidikan, | terkait.

langkah apa yang telah
dilakukan pemerintah (dinas
terkait,masyarakat)  untuk
memberikan edukasi kepada
perusahaan pemula berbasis
teknologi tersebut?

Apakah dengan adanva
technopark 1ni  kebutuhan
masyarakat yang terlibat




didalamnya
berdampak baik?

sudah

Apa saja solusi vang telah
diberikan pemerintah tekait

nnnnnnnn

sehingga penyerapan
untuk tanaman sangat
baik, pupuk ini bereaksi
secara bertahap tidak
langsung menguap dalam
tanah. Untuk pupuk SRF
sendiri telah di salurkan
kepada masyarakat.
Dengan adanya pupuk im
akan meringankan beban
petani  apabila  terjadi
kegagalan dalam panen,
banjir dan uso dengan
jaminan  ketersediaan




pupuk.”

PEMBELAJAR
ANTIK

Langkah apa saja yang telah
dilakukan pemerintah dalam
pembelajaran TIK  kepada

en,gam
techmopark?

“Dinas pertanian yang
berfokus pada
peningkatan SDM yang
bergarak pada sektor

, dian dan

pemanfaatan tcknniogj
pertanmn dalam r&ngka_

instansi dapat

menjalankan  program
sebagaimana  mestinya
misal  instansi  yang
berkaitan berganti
dengan kepala dinas yang
baru maka  otomatis
kebijakan vang telah
diterapkan  sebelumnya
akan berganti atau bisa
dikatan hilangnvya
sustebilitas dari




pengambil  kebijakan,
‘Bupati sebelumnya
eguiidiing t6chopark
namun ditengah jalan
kebijakan  sebelumnya
bisa jadi tidak fokus

kenasa  lagi  tapi
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2, INFORMAN 2
NAMA INFORMAN : Bapak Fahn
PEKERJAAN INFORMAN : Kepala Balai Benih [kan Rappoa
Kab. Bantaeng

Dalam bidang pendidikan, | dalam meningkatkan
langkah apa vyang telah | kebutuhan ckonomi karna
dilakukan pemerintah | dalam  pembibitan  dan
(dinas terkait,masyarakat ) | pemeliharaan ikan cukup
untuk memberikan edukasi | mudah  namun  masih
kepada perusahaan | banyak dari  masyarakat
pemula berbasis teknologi | yvang  belum  berminat
tersebut? padahal mempunyai
keuntungan yang besar
Apakah dengan adanya | jika  ditekuni, namun
technopark ini kebutuhan | bukan hanya itu di
masyarakat yang terlibat | Bantaeng khususnya
didalamnya sudah | kawasa balai benih masih
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berdampak baik?

Apa saja solusi yang telah

diberikan pemerintah
tekait  technopark yang
telah er| di

2 | PENGEMBAN
GAN,

kekuranagn lahan serta
kurangnva sumber daya
manusia yang ikut
berpartisipasi™

ATl

pandemi,
sebelumnya juga di BBI
sudah kedatangan tamu
studi banding dan tarakan
dan  beberapa  daerah

selama

lainnya, namun dimasa
pandemi beberapa
kegiatan di cancel.™

3 | PEMBELAJAR
AN TIK

Langkah apa saja yang
telah dilakukan pemerintah
dalam pembelajaran TIK
kepada perusaahaan
pemula mauapun

“di BBl memiliki tenaga
teknis 19 orang itupun
hanva pegawai biasa dan
tidak memiliki  pegawai
tetap atau PNS. Untuk
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masyarakat  di tengah
inovasi technopark yang
berbasis teknologi? '

vty

YV ASE e

i | balai benih ikan tersebut.”

pendampingan  dilakukan
secara langsung kepada
masyarakat yang berminat
mengambil benih

masyrakat  juga  bisa
memantau secara langsung
segala proses yang ada di




3. INFORMAN 3

NAMA INFORMAN - Andi Lukman Agung, ST

PEKERJAAN INFORMAN :Kepala Seksi Industri Logam Mesin
ktronika dan Bahan Galian Non Logam

|ang

contohnya alat  untuk
mengembangkan benih dll.

Dalam bidang pendidikan,
langkah apa yang telah
dilakukan pemerintah
(dinas terkait,masvarakat )
untuk memberikan edukasi
kepada perusahaan
pemula berbasis teknologi
tersebut?

Apakah dengan adanya
technopark ini_kebutuhan
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masyarakat yang terlibat
didalamnya sudah

Apa saja solusi yang tf:lai:

atau produksi pupuk tak
berjalan dengan segala
keterbatasasn seperti
anggaran, sumber daya
manusia sebagai
tantangannya karna
menghasilkan pupuk itu
adalah masalah vang
besar”

PEMBELAJAR
ANTIK

Langkah apa saja yang
telah dilakukan pemerintah
dalam pembelajaran TIK
kepada perusahaan pemula

“sejak  tahun 2015
sebenarnya  keberadaan
technopark sudah bagus
dengan segala regulasi




masyarakat
inovasi

dﬂmgﬂh

technopark yang berbasis
teknologi?

Faaas

yang detail serta ada

contoh yang menjadi
rujukan  seperti  Solo
technopark vang

mempunyai lokasi yang
menjadi satu kesatuan™

''''''
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4. INFORMAN 4
NAMA INFORMAN - HJ. Jumriati Masyita, S.Sos, M.Si
PEKERJAAN INFORMAN : Kepala Bidang UKM Dinas

operasi UKM dan Perdagangan

\_}ﬂ\_‘——

contohnya alat  untuk
mengembangkan benih dil.

Dalam bidang pendidikan,
langkah apa yang telah
dilakukan pemerintah
(dinas terkait,masyarakat )
untuk memberikan edukasi
pemula berbasis teknologi
tersebut?

Apakah dengan adanya
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technopark ini kebutuhan
masyarakat vang terlibat
didalamnya sudah
berdampak baik?

i

f‘ (\ \“,,5 (’Il
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minuman

abc yang

dipasarkan dan toko ke

toko atau alfaman yang

ada di Bantaeng, Ada juga

usaha pembuatan kasur di
Kecamatan Bissappu’

3. | PEMBELAJAR
AN TIK

Langkah apa saja yang
telah dilakukan pemerintah
dalam pembelajaran TIK
kepada perusaahaan
pemula mauapun
masyarakat di  tengah
inovasi technopark yang
berbasis teknologi?

“untuk pembelajaran TIK
di Dinas Koperasi telah
diberikan sosia]i_sasi‘ secara
langsung  juga melalui
pendampingan oleh pihak
yang felah di berikan

wewenang.”




99

Adakal e P
secara  khusus  terhadap
actor yang menjalankan
inovasi dalam hal  ini
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5. INFORMAN 5

NAMA INFORMAN : Ismail
PEKERJAAN INFORMAN : Nelayan
TEMPAT WAWANCARA

AL T

na kami dapat
akan  hasilnya dar
benth  yang kami  dapat
Dalam bidang | dengan di kembang biakkan
pendidikan, langkah apa | secara mandini
yang telah dilakukan
pemerintah (dinas | Karna kami di lingkungan
terkait,masyarakat } | balai benih ikan ini yang
untuk memberikan | sebagian warga merupakan
edukasi kepada | nelayan dan petani jadi ada
perusahaan pemula | beberapa yang diberikan
berbasis teknolog: | benih  secara Cuma-Cuma
tersebut? untuk dipelihara.

Apakah dengan adanya
technopark ini kebutuhan
masvarakat yang terlibat
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didalamnya
berdampak baik?

sudah

Apa saja solusi yang
diberikan

telah

dikomersilkan?

dengan
siapapun masvarakat yang
ingin belajar dan dberikan

sangat

benih.  Adapun  produk
unggulan di BBI yang saya
tahu itu tkan nila

PEMBELAJAR
AN TIK

Langkah apa saja vang

telah dilakukan
pemerintah dalam
pembelajaran TIK
kepada perusaahaan
pemula mauapun

masyarakat di  tengah
movasi technopark yang

“ada pendampingan oleh
pihak BBI seperti pada saat
sosialisasi  tentang  cara
pengembangbiakan  benih
yang ada seperti mulai dari
pembibitan sampai  siap
untuk di panen. *
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PENCIPTAAN
PASAR DA

berbasis teknologi?

Adakah  pendampingan
secara khusus terhadap
actor yang menjalankan
inovasi da hal  ini
adalah

- pasar sava Kurang
dengan  proses
ang ada dan
itu  pasti

| Yang
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